[bookmark: _Toc96321715]BAB II
[bookmark: _Toc96321716]TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc96321717]Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari “Tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera, yaitu indra penglihatan, penciuman, pendengaran, rasa dan raba. Pengetahuan bisa diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan. Pengetahuan merupakan ranah yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan fisik dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun dengan dorongan sikap perilaku setiap orang, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang (Nurfatimah, 2019). Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior), Notoatmodjo (2012).
Pengetahuan ibu sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung dalam kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan. Proses pelaksanaan instruksi kebersihan gigi dan mulut membutuhkan serangkaian proses yang dapat dimulai dengan mengajarkan orang tua (Pranoto et al., 2015)


B. [bookmark: _Toc96321718]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2010) ada beberapa faktor mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu :
1. [bookmark: _Toc96321719]Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
2. [bookmark: _Toc96321720]Media Massa
Media Massa atau sumber informasi bagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, internet dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.
3. [bookmark: _Toc96321721]Sosial Budaya dan Ekonomi
Sosial Budaya dan Ekonomi merupakan kebiasaan dan tradisi yang dilakukan oleh orang-orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk.
4. [bookmark: _Toc96321722]Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.
5. [bookmark: _Toc96321723]Pengalaman
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah sutu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu.  
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D. [bookmark: _Toc96321724]Karakteristik Batita
1. [bookmark: _Toc96321725]Pengertian Batita
Batita merupakan istilah untuk anak usia 1-3 tahun. Saat usia ini anak masih sangat tergantung pada orangtua dalam kegiatan penting, seperti makan, mandi, buang air kecil ataupun buang air besar (Sutomo & Anggraini, 2010).
2. [bookmark: _Toc96321726]Masa Perkembangan Batita
Pada masa perkembangan batita disebut juga dengan masa keemasan (golden age) karena anak mulai menerima berbagai macam bentuk rangsangan dan proses pembelajaran yang tidak dapat terulang (Chelsy et al., 2019). Masa perkembangan balita dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu:
a. Perkembangan Emosi
Usia 1-2 tahun anak umumnya menunjukan rasa ketidaksukaan atau marah dengan menangis atau berteriak. Seiring bertambahnya usia ekspresi gerakan ini mulai berkurang dan berganti dengan ekspresi verbal (Sutomo & Anggraini, 2010).
b. Perkembangan Intelektual
Perkembangan ini berhubungan dengan kemampuan bicara, anak usia 1-2 tahun akan mengucapkan 1-3 kata. Semakin tinggi usianya maka kemampuan anak untuk merangkai kata semakin meningkat (Sutomo & Anggraini, 2010).


c. Perkembangan Sosial
Anak usia 2 tahun menghabiskan waktunya lebih sering untuk bermain, mereka juga memiliki rasa ingin menang sendiri yang tinggi (Sutomo & Anggraini, 2010).
3. [bookmark: _Toc96321727]Masa Pertumbuhan Gigi 
Sejak janin berusia 7 minggu benih gigi mulai dibentuk dari lapisan ektodermal dan mesodermal. Lapisan ektodermal memiliki fungsi untuk membentuk email dan odontoblas, sedangkan mesodermal membentuk dentin, pulpa, semen, membran periodontal dan tulang alveolar (Fitri, 2017).
Gigi susu pertama biasanya dimulai sekitar umur 6 bulan, gigi yang pertama tumbuh di rongga mulut adalah gigi insisivus sentralis mandibula (gambar 2.1). Gigi susu berjumlah 20 buah yang terdiri dari insisivus sentral, insisivus lateral, caninus, molar 1, dan molar 2 yang terdapat berpasangan pada maksila dan mandibula (Fitri, 2017).

[image: ]Gambar 2.1. Tumbuh gigi susu berdasarkan usia (American Dental Association, 2012)


E. [bookmark: _Toc91232416][bookmark: _Toc96321728]Early Childhood Caries (ECC)
1. [bookmark: _Toc91232417][bookmark: _Toc96321729]Pengertian 
Early Childhood Caries  (ECC) merupakan suatu karies yang khas dan sering kali terjadi pada balita dan juga bayi umur 1 tahun. Awalnya adalah 4 gigi insisivus atas, kemudian meluas ke gigi molar rahang atas atau rahang bawah dan caninus sulung. Hal ini disebabkan karena kebiasaan minum susu formula memakai botol sampai anak tertidur (Pranoto et al., 2015).
Klasifikasi ECC berdasarkan tingkat keparahan :
a. Tipe I (ringan-sedang). Terdapat lesi karies yang melibatkan insisivus atau molar. Penyebab umumnya selalu karena kombinasi dari buruknya kebersihan mulut (Syahruddin, 2018).
b. Tipe II (sedang-parah). ECC yang mempengaruhi insisivus rahang atas dengan atau tanpa karies pada molar (Syahruddin, 2018). 
c. Tipe III (parah). ECC yang mempengaruhi semua gigi termasuk insisivus rahang bawah (Syahruddin, 2018). 
2. [bookmark: _Toc91232418][bookmark: _Toc96321730]Faktor-faktor Early Childhood Caries (ECC)
Beberapa studi menemukan bahwa pola makan yang buruk, tidak menyikat gigi, dan penggunaan pasta gigi nonfluoride adalah faktor utama dalam mengembangkan gigi sulung. Risiko kerusakan dini gigi sulung usia kurang dari 6 tahun telah dikaitkan dengan berbagai faktor, dengan tingkat pengetahuan orang tua sebagai faktor pendukung utama. Awal kerusakan gigi anak secara langsung terkait dengan praktik orang tua, seperti mengizinkan anak mengkonsumsi susu botol yang memiliki kadar gula tinggi. Orang tua memainkan peranan penting yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut anak, dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut sejak bayi (Hajek et al., 2021).
3. [bookmark: _Toc91232419][bookmark: _Toc96321731]Pencegahan Early Childhood Caries (ECC)
Pengetahuan orang tua bisa mempengaruhi kesehatan mulut anak-anak mereka sejak usia sangat muda, kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut, pola makan yang benar dan pemberian makanan yang tepat serta kunjungan dini ke dokter gigi dapat mencegah terjadinya Early Childhood Caries (ECC). Orang tua umumnya memiliki tingkat kesadaran yang rendah tentang pentingnya kunjungan dini ke dokter gigi (Hajek et al., 2021).
4. [bookmark: _Toc91232420][bookmark: _Toc96321732]Peranan Orang Tua Dalam Mencegah Early Childhood Caries (ECC)
Peran orang tua sangat penting dalam memelihara dan menjaga kesehatan gigi khususnya anak di bawah 6 tahun yang masih tergantung dengan ibunya. Early Childhood Caries (ECC) dapat dicegah secara dini melalui motivasi dari orang tua terutama ibu. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut adalah dengan menjaga kebersihan dan melakukan perawatan gigi dengan benar sejak dini. Pada anak-anak, mereka lebih banyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung gula dan apabila jarang membersihkannya maka giginya akan mengalami ECC. kesehatan gigi pada anak yang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua yang bervariasi dan pengetahuan serta motivasi ibu dalam mengajari secara dini tentang kesehatan gigi anak akan dapat melaksanakan peran ini dengat baik (Pranoto et al., 2015). 

F. [bookmark: _Toc96321733]Perawatan Kebersihan Gigi dan Mulut Batita
Rongga mulut merupakan bagian dari kepala, berbentuk sebuah rongga atau ruangan yang terdiri dari bibir, lidah, gigi, gingiva (gusi). Rongga ini dilapisi oleh jaringan dasar mulut yang disebut selaput lendir mulut, dan di dalam rongga mulut terdapat air ludah (saliva) yang berfungsi untuk menjaga agar mulut selalu lembab (Sariningsih, 2012). Menurut Sariningsih (2012) sejak lahir, bayi sudah menggunakan mulutnya untuk menyusui. Air susu ibu (ASI) dapat menyebabkan permukaan lidah berwarna keputih-putihan, maka lidah bayi perlu dibersihkan dengan menggunakan kain yang lembut dan berserat yaitu kassa steril.

G. [bookmark: _Toc96321734]Kassa Steril
Kassa Steril merupakan salah satu alat kesehatan yang banyak digunakan dimasyarakat. Kassa steril sendiri juga merupakan komponen penting dalam pelayanan kesehatan, terutama pada proses pembedahan, operasi kecil, ataupun untuk mencegah terjadinya infeksi pada proses penyembuhan luka. Sterilitas mutlak menjadi sesuatu hal yang harus diperhatikan dari kassa steril, terutama pada waktu penyimpanan kassa steril tersebut (Hidayat, R & Tandriani, 2016).
	Kassa steril dapat dipergunakan untuk membersihkan gigi batita, ketika gigi susu sudah tumbuh, gigi batita dapat dibersihkan menggunakan kassa steril dengan cara dibalutkan kejari telunjuk ibunya, kassa steril tersebut dipegang dengan ibu jari dan dioleskan ke gigi bayi (Utami, 2019). Orang tua harus membiasakan anak dan membantu menyikat atau membersihkan gigi anak dua kali setiap harinya yaitu sesudah makan dan sebelum tidur (Hidayat, R & Tandriani, 2016).
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